
Ikhtisar Landasan
(Vatthusaṅgaha)

Bab III. Bab Tentang Serbaneka (Pakiṇṇakapariccheda)



64. Di dalam ikhtisar landasan terdapat enam landasan yang 
dinamakan sebagai landasan-mata, landasan telinga, landasan hidung, 

landasan lidah, landasan tubuh dan landasan hati.



Ikhtisar Landasan

• Ikhtisar atau ringkasan yang membahas tentang landasan dan
kesadaran-kesadaran yang muncul dengan bersandar pada landasan
tersebut.

• Landasan adalah tempat kesadaran dan faktor-mental tinggal dengan
memberikan sandaran kepadanya.

• Merupakan materi yang mendukung atau memberikan sandaran
kepada citta dan cetasika supaya bisa muncul



Ada 6 landasan:
• Landasan mata (cakkhuvatthu)

• Landasan telinga (sotavatthu)

• Landasan hidung (ghānavatthu)

• Landasan lidah (jivhāvatthu)

• Landasan tubuh (kāyavatthu)

• Landasan hati (hadayavatthu)

MATERI



65. Semuanya itu busa didapatkan di alam lingkup-indriawi

• 6 landasan ini bisa didapatkan di 11 alam lingkup indriawi

• Kasus tertentu 6 landasan tidak lengkap misalnya pada orang buta
atau tuli

66. Akan tetapi tiga landasan yang dimulai dengan hidung tidak ada di 
alam materi-halus

• Di alam brahma tidak ada 3 landasan yi. –hidung,-lidah dan –tubuh

67. Selanjutnya, semua landasan tidak ditemukan di alam nonmateri

• Akibat dari meditasi tanpa nafsu terhadap fenomena materi



68. Sehubungan dengan hal tersebut, elemen lima kesadaran indriawi
muncul hanya dengan bersandar pada lima materi-pengindra sebagai

landasannya masing-masing.

• Elemen lima kesadaran indriawi => sepasang kesadaran pancaindra.

• Elemen lima kesadaran indriawi adalah lima kesadaran indriawi yang 
juga merupakan elemen dalam artian tidak ada makhluk dan tidak
ada jiwa.

• Tiap-tiap kesadaran pancaindra bersandar pada landasan masing-
masing



69. Sedangkan elemen-batin, yang juga dikenal sebagai yang 
mengarahkan ke pintu-pancaindra dan yang menerima, muncul hanya

bersandar pada landasan-hati

• Tiga elemen batin (manodhātu) muncul dengan bersandar pada
landasan-hati (hadayavatthu)



70. Akan tetapi, dari semua yang tersisa, yang disebut sebagai elemen-
kesadaran-batin yaitu yang menginvestigasi, resultan-besar, dua

antipati, Jalan yang pertama, senyuman dan lingkup materi-halus
muncul dengan hanya bersandar pada landasan-hati.

• Elemen kesadaran batin = manoviññāṇadhātu

• Elemen yang juga merupakan batin dalam artian tidak ada makhluk
dan tidak ada jiwa; batin yang juga kesadaran kaitannya dengan
fungsinya yang sangat menonjol dalam mengetahui (objek).





Tiga puluh 
elemen-

kesadaran-
batin ini selalu 

bersandar 
pada 

landasan-hati

• Tiga kesadaran yang menginvestigasi

• Delapan resultan-besar

• Dua kesadaran yang berasosiasi dengan antipati

• Jalan Sotāpatti

• Yang memproduksi senyuman

• Lima belas kesadaran lingkup materi halus

30 kesadaran ini tidak bisa muncul di bumi
lingkup nonmateri (arūpabhūmi) 



Alasan 
mengapa 
tidak 
muncul 
(hlm. 212-
213)

11 tadārammaṇa  tidak adanya pintu-indriawi dan tidak 
ada fungsi menginvestigasi dan mempertahankan-objek di 
alam tsb.

2 dosamūlacitta  para brahmā nonmateri terbebas dari 
segala bentuk rintangan batin, yi byāpāda (termasuk juga 
pada rūpabrahmā).

Sotāpatti magga  tidak bisa muncul pada mereka yang 
tidak mempunyai kondisi untuk mendengarkan suara orang 
lain.

Hasituppāda cittakarena tidak ada tubuh

15 rūpāvacara citta tidak berlatih jhāna dengan fenomena 
materi



71. Selanjutnya, sisanya, yaitu kesadaran baik, tidak baik, fungsional
dan tidak terlampaui (muncul dengan) bersandar atau tidak bersandar

pada landasan-hati.

• 42 kesadaran :
• 10 akusala citta
• Manodvārāvajjana
• 8 mahākusala
• 8 mahākiriya
• 4 arūpakusala
• 4 arūpakiriya
• 7 lokuttara citta (selain sotāpatti magga)



72. Dalam hal resultan nonmateri, hanya muncul dengan tidak
bersandar pada hati.

• Empat arūpavipāka muncul tanpa bersandar pada landasan apa pun.

• Hanya bisa melakukan 3 fungsi dan hanya bisa di alam nonmateri



73. Di lingkup-indriawi tujuh bersandar pada enam landasan. Di materi-
halus empat jenis bersandar pada tiga landasan. Di nonmateri, satu

elemen tidak bersandar pada apa pun.

74. Empat puluh tiga lahir dengan bersandar, empat puluh dua lahir
dengan bersandar atau tanpa bersandar; resultan nonmateri tanpa

bersandar




